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Pendahuluan
Berpengaruh Tidak Berpengaruh

Kepemilikan manajerial

terhadap konservatisme

akuntansi

I Gst. B Ngr. P. Putra, A.A. Pt. 

Ag et al, 2019.

Helena Hara Husnul Hotimah, 

2020.

Kepemilikan institusional

terhadap konservatisme

akuntansi

Zia Nurhaliza Syefa El-Haq et 

al, 2019.

Friko Allan Kevin Tambalean et 

al, 2020.

Laverage terhadap

konservatisme akuntansi

Iddha Wahyu Dwi Putra et al, 

2020.

Ira Agustina, 2019.

Berdasarkan ketidak konsistenya hasil dari penelitian terdahulu, peneliti beranggapan bahwa
ada variabel lain yang dapat memperkuat dan memperlemah hubungan antara Laverage terhadap
konservatisme Akuntansi yaitu dengan menambahkan Kepemilikan manajerial dan Kepemilikan
institusional, Penelitian ini mengembangkan penelitian dari Ira Agustina, 2019. Hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan Kepemilikan manajerial dan
Kepemilikan institusional sebagai variabel independen, dan pada penelitian ini dilakukan pada
perusahaan finansial yang terdaftar di BEI dengan periode pengamatan 2018-2021.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah kepemilikan institusional
berpengaruh pada konservatisme
akuntansi?

2. Apakah kepemilikan manajerial
berpengaruh pada konservatisme
akuntansi?

3. Apakah laverage berpengaruh pada
konservatisme akuntansi?

4. Apakah kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dan
laverage berpengaruh secara
simultan terhadap konservatisme
aukuntansi?
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Metode

JENIS PENELITIAN, & 
SUMBER DATA 

Menggunakan penelitian
kuantitatif, dengan data sekunder

bersumber dari situs resmi BEI 
(www.idx.co.id) menggunakan alat

bantu program computer SPSS 
V26.0. 

POPULASI 

Populasi dalam penelitian ini yaitu
perusahaan finansial utama yang 
terdaftar di BEI tahun 2018-2021 

dengan total populasi sebanyak 55 
perusahaan.

http://www.idx.co.id/
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Metode

KRITERIA SAMPEL

1. Perusahaan finansial utama yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2018-2021

2. Perusahaan finansial utama yang mempublikasikan
secara konsisten pada hasil audit laporan keuangan
yang berakhir pada 31-12-2021

3. Perusahaan finansial utama yang memiliki investor 
institusional di lingkup nasional

4. Perusahaan finansial utama yang memiliki prosentase
Kepemilikan institusional dan Kepemilikan 
manajerial diatas 1%

SAMPLE

Total perusahaan yang diobservasi

berjumlah 10 perusahaan, sehingga

jumlah data 10 x 4 tahun = 40 data.
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Metode

1. UJI ASUMSI KLASIK
a. Uji Normalitas, 
b. Uji Multikolinieritas, 
c. Uji Heteroskedastisitas,
d. Uji Autokorelasi.

TEKNIK ANALISIS DATA

2. UJI HIPOTESIS
a. Uji Regresi Linier 

Berganda
b. Uji Parsial (T)
c. Uji Simultan (F)

3.  koefisien Determinasi
(R Square)
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Hasil

Uji Parsial (T)

X1

• Sig = 0,032 < 
0,05 

• T = 2,225 > 
2,02619

X2

• Sig= 0,781 > 
0,05 

• T = 0,280 < 
2,02619, 

X3

• Sig = 0,520 > 
0,05 

• T = 0,649 < 
2,02619, 
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Hasil
Uji Simultan (F)      

• Sumber : Data Olahan SPSS V.26
Nilai uji simultan 0,173 > 0,05 dan 1,755 < 3,35. Maka dapat di
simpulkan bahwa bahwa Kepemilikan institusional, Kepemilikan
manajerial, dan laverage secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 21328219.391 3 7109406.464 1.755 .173b

Residual 145808580.209 36 4050238.339

Total 167136799.600 39

a. Dependent Variable: KONSERVATISME AKUNTANSI

b. Predictors: (Constant), LAVERAGE, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL
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Hasil

Uji Koefisien Determinasi

• Sumber : Data Olahan SPSS V.26
• Temuan Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki

pengaruh sebesar 12,8% dan faktor lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini menyumbang 87,2% sisanya dari penjelasan. Likuiditas,
profitabilitas, kesulitan keuangan, kontrak utang, peluang pertumbuhan,
risiko litigasi, ukuran perusahaan, leverage keuangan, dan rasio utang
adalah beberapa faktor lain yang tidak diperhitungkan.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson

1 .357a .128 .055 2012.520 1.674

a. Predictors: (Constant), LAVERAGE, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL

b. Dependent Variable: KONSERVATISME AKUNTANSI
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Pembahasan

Hasil dari pengujian variabel Kepemilikan Institusiaonal
mendukung Hipotesis yang pertama (H1) hasil ini mendukung
penelitian I Gst. B Ngr. P. Putra, A.A. Pt. Ag et al, 2019.

Dimana Kepemilikan institusional berarti Kepemilikan saham
oleh pihak institusi lain. Semakin tinggi tingkat Kepemilikan
institusional berarti semakin kuat pengawasan dan kontrol
pihak eksternal untuk menekan perilaku oportunistik
manajemen. Pemilik institusional lebih menyukai keuntungan
jangka panjang daripada keuntungan jangka pendek,
sehingga pemilik institusional menuntut laporan keuangan
yang lebih berkualitas yaitu dengan menerapkan
konservatisme akuntansi.

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL 
TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI
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Pembahasan

Hasil dari pengujian dari variabel Kepemilikan manajerial
tidak mendukung Hipotesis yang kedua (H2). sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Friko Allan Kevin Tambalean et al,
2020.

Sekelompok orang yang memiliki saham di perusahaan
publik dan memiliki hubungan pribadi dengannya
dikatakan terlibat dalam kepemilikan manajemen. Manajer
berisiko tinggi memprioritaskan kelangsungan hidup jangka
panjang perusahaan selain bonus yang akan mereka
terima, membangkitkan minat mereka pada pertumbuhan
organisasi. Hal ini sejalan dengan niat pemilik usaha untuk
mencegah benturan kepentingan. kepemilikan manajerial
yang substansial

PENGARUH KEPEMILIKAN MANEGERIAL 
TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI
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Pembahasan

• Pengaruh Laverage Terhadap Konservatisme Akuntansi
Hipotesis penelitian ketiga menyatakan bahwa leverage

memiliki pengaruh signifikan yang arahnya koefisien negatif
terhadap konservatisme akuntansi. Namun hasil ini
mendukung penelitian Ira Agustina, 2019.
yang menunjukkan bahwa salah satu cara bagi perusahaan

untuk berhasil mendapatkan kredit adalah dengan mengurangi
rasio hutang dan meningkatkan keuntungan mereka. Manajer
cenderung membesar-besarkan keuntungan dan aset untuk
mengurangi biaya negosiasi ulang perjanjian utang. Juga,
manajer tidak ingin kinerjanya dinilai tidak baik jika hasil yang
dilaporkan konservatif.

PENGARUH LAVERAGE TERHADAP 
KONSERVATISME AKUNTANSI
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Pembahasan
• Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan

Manajerial, dan Laverage terhadap Konservatisme
Akuntansi

Hasil dari pengujian menyatakan adanya pengaruh
negatif signifikan dari Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Manajerial, dan Laverage secara simultan terhadap
konservatisme akuntansi. Dari hasil uji diperoleh persamaan
nilai uji simultan nilai 0,173 > 0,05 dan 1,755 < 3,351, yang
artinya ketiga variabel independen berpengaruh negatif
signifikan terhadap variabel dependen.
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Temuan Penting Penelitian
• Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme

akuntansi pada perusahaan finansial yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. Dapat
diartikan bahwa perusahaan akan menerapkan konservatisme Akuntansi jika
prosentase Kepemilikan institusional tinggi.

• Kepemilikan manajerial berpengaruh negative signifikan terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan finansial yang terdaftar di BEI periode 2018-2021.
Menyatakan bahwa perusahaan akan menerapkan konservatisme Akuntansi jika
prosentase Kepemilikan manajerial rendah.

• Tingkat hutang (laverage) berpengaruh negative signifikan terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan finansial yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan akan menerapkan konservatisme Akuntansi jika
tingkat hutang (laverage) rendah.
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Manfaat Penelitian
• Dapat membantu pembaca yang akan berinvestasi dalam

menganalisa laporan tahunan dengan melihat konservatisme
akuntansi melalui Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial,
dan Laverage.

• Dapat memberi informasi kepada pembaca mengenai pengaruh
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Laverage
terhadap Konservatisme Akuntansi.

• Dapat menambah wawasan mengenai bagaimana pengaruh
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Laverage
terhadap Konservatisme Akuntansi pada lingkup insvestasi.
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